BAB I
GAMBARAN UMUM TENTANG PENAFSIRAN SECARA
TEMATIK DAN ABORSI

A. Sekilas Tentang Penafsiran Secara Tematik
1. Pengertian Tafsir Tematik

Dalam praktiknya, tafsimaud}u>’i sesungguhnya sudah cukup
lama bahkan sejak di masa awal-awal Islam, akaapitastilah tafsir
maud}u>'i diperkirakan baru lahir pada sekitar abad ke-14aHike-19
Masehi, tepatnya ketika ditetapkan sebagai matatkplada jurusan tafsir
fakultas Ushuluddin di Universitas al-Azhar yangrdkarsai oleh ‘Abd
Hayy Al-Farmawy. Di Indonesia, tafsir tematik digaasai oleh M.
Quraish Shihab, metodmaud}u>’i telah dikenal sejak Rasullullah saw,
namun baru berkembang jauh setelah masa beliawjrateM. Quraish
Shihab*

Metode tafsir maud}u>’i, yang disebut juga dengan metode
tematik karena pembahasannya berdasarkan tema-er®mtu yang
terdapat di dalam al-Qur'a>n. Ada dua cara dalaen karja metode tafsir
maud}u>’i, atau tematik:pertama, dengan cara menghimpun seluruh
ayat-ayat al- Qur'a>n yang berbicara tentang saasatah haud}u>’i
atau tema) tertentu serta mengarah kepada satantuyang sama,
sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalamgmalbarah al- Qura>n.

Kedua,penafsiran yang dilakukan berdasarkan surat alaSuf

Al Farmawy’ mengemukakan tujuh langkah yang harus dilakukan
seseorang dalam menggunakan metodrid}u>'i (tematik)? langkah-
langkah tersebut antara lain:

1 M. Amin SumaUlumul Qur'an,Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2013, h. 391

2 M. Alfatih Suryadilaga, dkkivietodologi llmu TafsirYogyakarta, Teras, 2010, h. 47

® Guru besar Fakultas Ushuluddin al Azhar. Menupetiau, maud}u>'i adalah
menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai nmékgng sama, dalam arti sama-sama
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a) Memilih dan menetapkan masalah al- Qura>n yang aklkaji secara
maud}u>'i.

b) Melacak dan menghimpun ayat-ayat al- Qur'a>n yasrfgditan dengan
masalah yang ditetapkan, ayat Makkiyah dan Madaniya

c) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menuanologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar aetpkurunnya atau
asba>b al-nuzu>l.

d) Mengetahui hubungamimuna>sabalp ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing surahnya.

e) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas,setuipurna, dan
sistematis.

f) Melengkapi uraian dan pembahasan dengan hadipégita, sehingga
pembahasan sempurna dan jelas.

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik danysiuruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengersmpa,
mengkompromikan antara pengertian yaagm dan kha>s, antara
yang muthlak dan mugayyad mensingkronkan ayat-ayat yang tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat-ayatasikh dan mansukh sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, petpadaan dan
kontradiksi atau tidak ada pemaksaan terhadap sebagat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tétap.

h) Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambar&kamaljan al-
Qur'an terhadap masalah yang dibahas.

2. Keistimewaan dan Kekurangan TafsirMaud}u>’i
Ada beberapa keistimewaan dari metade<ud}<u>'i yaitu:
pertama, metode maud}u>'i merupakan cara terpendek dan termudah

menggali hidayah Al-Qura>n dibandingkan metodsitafinnya;kedua,

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnyglagemkan kronologi serta sebab turunnya
ayat-ayat tersebut.

4 M. Alfatih Suryadilaga, dkkop. cit,h. 48

® Nur Kholis,Pengantar Studi Al-Qur'an Dan Al-Hadjt¥ ogyakarta, Penerbit Teras,
2008, h. 158

® Mohammad Nor IchwarBelajar Al-Qur'an Semarang, Rasail, 2005, h. 270
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menafsirkan ayat dengan ayat sebagai cara terladdindtafsir ternyata
diutamakan oleh metodmaud}u>'i. Ketiga, dapat menjawab persoalan-
persoalan hidup manusia secara praktis dan komsepsberdasarkan
petunjuk Al- Qura>nkeempatdengan menghimpun berbagai ayat dalam
masalah tertentu dapat dihayati ketinggfashahalmya danbalaghah;
kelima,dengan studna<ud}<u>'i ayat-ayat yang kelihatan bertentangan

dapat dipertemukan dan didamaikan dalam satu kesgang harmonis.

Menurut M. Quraish Shihab, di antara keistimewaaatoae
maud}u>'i selain memudahkan bagi orang yang akan mengkaja tem
tertentu dalam Al- Qur'a>n. Melalui metode ini sgrgnafsir mengundang
Al- Qur'a>n untuk berbicara secara langsung menkangroblem yang
dihadapi atau dialami masyarakat. Penafsir jugaatdapengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang terlintas di dalam bsm@akdan dengan
demikian dapat diterapkan apa yang dianjurkan 8ayyidina ‘Ali ra. :
Istanthiq Al-Qur'a>n(Persilahkanlah Al- Qur'a>n berbicaff).

Metode maud}u>'i juga seperti metode-metode tafsir yang lain
yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Yang tetipgnmetode ini
penafsirannya bersifat luas, mendalam, tuntas daligus dinamis.
Adapun kelemahannya antara lain sama dengan &siuga>ran,yakni
tidak dapat menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'a>n sedaseluruhan seperti

yang dapat dilakukan dengan metoaleli>li danijma>li.®

B. Pengertian Aborsi
Istilah aborsi tidak asing lagi dalam kehidupanasehari, setiap hari
kita disajikan berita tentang aborsi dari media saaseperti koran, televisi,
ataupun dari internet dengan berbagai motif kefadia. Banyak sekali

pengertian aborsi atau abortus, antara lain:

" Muhammad Nur IchwarTafsir ‘llmy (Mendekati Al-Qur'an Melalui PendekaSains
Modern),Penerbit Menara Kudus Jogja, Jogjakarta, Cet. 04 20. 124

& Muhammad Quraish Shiha#/awasan Al-Qur'an (Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat)Mizan, Bandung, Cet. IV, 1996, dalam Sekapur Sirih.

® Muhammad Amin Sumap. cit.,h. 394
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Aborsi atau Abortus secara kebahasaan berarti: keguguran,
penggugugran kandungan, atau membuang janin. Meratitah kedokteran
aborsi ialah pengakhiran kehamilan sebelum mastagiefkehamilan) 28
minggu atau sebelum janin mencapai berat 1000 gbatam istilah hukum,
aborsi berarti penghentian kehamilan atau matirgranj sebelum waktu

kelahiran®®

Kata aborsi diartikan juga sebagai “penggugurandiagan™’,
sedangkan dalam bahasa Inggris abortus disdimrtion berasal dari bahasa
Latin yang berarti “gugur kandungan atau kegugutarBedangkan dalam
bahasa Arab berasal dari katsad} ataujahd}un yang berarti pengguguran
anak, kandungan (aborsi/abortts).

Menurut Sardikin  Ginaputra dari Fakultas Kedokterddl
mendefinisikan aborsi sebagai pengakhiran kehamal@u hasil konsepsi
sebelum janin dapat hidup di luar kandunfaMenurut Budiono Wibowo,
sampai saat ini janin yang terkecil yang dapat pidii luar kandungan,
apabila telah mencapai berat 297 gram waktu ladkign tetapi karena jarang
ada janin yang lahir memiliki berat badan di bavi®®0 gram yang dapat
bertahan hidup, maka abortus ditentukan sebagagagliran kehamilan

sebelum janin mencapai berat 1000 gram.

Menurut Derek Llewellyn-Jones dalam bukunya yangjuoel
“Fundamentals Of Obstetric And Gynaecology.6/Fang dialihbahasakan
oleh dr. Hadyanto Dasar-dasar Obstetri dan Ginekologi. E/6abortus

% bewan Redaksi Ensiklopedi IslanEnsiklopedi IslamJakarta, PT Ichtiar Baru van

Hoeve, 1994.33

1 «“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&ahasa’Kamus Besar

Bahasa Indonesia edisi kedukakarta, Balai Pustaka, 1994, h.2, M. Dahlan #ir8 Kamus
Populer lImiah Surabaya, Arkola, 1994, h. 2

12 M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Al-HaditsahJakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1997,

h. 44

13 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlotamus Kontemporer Arab Indonesia,

Yogyakarta, Mukti Karya Grafika, 1999, h. 32

14 |stibsjaroh Aborsi dan Hak-hak Reproduksi dalam Islaxpgyakarta, LKIS

Yogyakarta, 2012, h. 21

3. Ali Hasan, op. cit.
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didefinisikan sebagai keluarnya janin sebelum meaicaiabilitas'® Karena
definisi viabilitas di berbagai negara berbeda, amAkHO merekomendasikan

janin viabel apabila masa gestasi telah mencapaiigggu atau lebif’

Ada dua fakta aborsi menurut pandangan Islam yéamepdkan oleh
para fugaha dalam masalah ini. Pertama: apa yaseputimlash (aborsi,
pengguguran kandungan). Kedusga>th (penghentian kehamilan)mlash
adalah menggugurkan janin dalam rahim wanita hgamt dilakukan dengan

sengaja untuk menyerang atau membunuffhya.

Aborsi dalam bahas@igh berasal dari bahasa Arab yakijhad},
jahd}un merupakan masdar daajhada}, atau juga dalam istilah lain bisa
disebut dengansgath al-haml,keduanya mempunyai arti perempuan yang
melahirkan secara paksa dalam keadaan belum seanganciptaannya.
Secara bahasa disebut juga lahirnya janin ataksipatau dengan sendirinya

sebelum waktuny&.

C. Jenis-jenis Aborsi
1. Aborsi Perspektif Hukum Pidana Indonesia
Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), rsibo
merupakan tindakan kriminal di Indonesia. MenurtH®, aborsi adalah
pengeluaran hasil konsepsi pada setiap stadiunempdkngannya sebelum
masa kehamilan yang lengkap tercapai (38-40 minggupalam ilmu
kedokteran, ada beberapa istilah untuk membedakaa pborsi, antara

lain:?!

16 Kemampuan hidup, daya hidup

" Derek Llewellyn-Jonedsundamentals Of Obstetric And Gynaecology fef,
HadyantoDasar-dasar Obstetri dan Ginekologi. Efgkarta, Hipokrates, 2001, h. 96

18 http://peluangusaha-oke.com/aborsi-menurut-parataigiam/, (08/02/2014, 16:00)

%M. Nu'aim YasinFikih KedokteranJakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2001, h. 193. Di
sana disebutkan beberapa istilah aborsi dalam aarab, antara lainsqath (menjatuhkan),
tharh (membuang)ilqaa (melahirkan dalam keadaan mati).

% Mirza MaulanaPenyakit Kehamilan Dan Pengobatannyagjakarta, Katahati, 2008,
h. 64

ipid, h. 63
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a) Spontaneus Abortionyaitu gugur kandungan yang disebabkan oleh
trauma kecelakaan atau sebab-sebab alami, penggugandungan
yang terjadi secara tidak sengaja atau tanpa uatduapeberapa sebab
lainnya? atau setiap kehamilan yang berakhir secara spaefaeium
janin dapat bertahaf.

Penyebab yang paling umum diketahui dari abortugpada ketiga
pertama kehamilan (trimester 1) adalah kelainamimksom, penyakit
kolagen vaskuler(seperti lupus), diabetes, masalah hormonal lain,
infeksi, dan bawaan (sejak lahir) kelainan rahitmamal struktural
anatomi, gaya hidup (seperti penggunaan alkohehmadn, dan
penggunaan kafein), dan penyebab lainnya sepertippdahan invasif

di dalam rahint!

b) Induced Abortion atau procured abortion, yaitu pengguguran
kandungan yang disengaja. Termasuk di dalamnyaladal
1) Theraupetic Abortion yaitu pengguguran yang dilakukan karena

kehamilan tersebut mengancam kesehatan jasmanratani sang
ibu, terkadang disebabkan perkosaan.
2) Eugenic Abortionyaitu pengguguran yang dilakukan terhadap bayi
yang cacat.
3) Elevtive Abortionyaitu pengguguran yang dilakukan untuk alasan-
alasan yang lain.
Maria Ulfah Anshor menyebutkan dalam bukunya yaregjulolul
“Fikih Aborsfi’, aborsi terdiri dari dua macam yaitu aborsi span@bortus
spontaneusdan aborsi disengaja atau buatabaftus provocatys hal ini
disebutkan dalam Glorier Familiy Ensclopediat abortion is the termination
of pregnancy by loss or distruction of the fetukkeebirth. An abortion may

be spontaneous or induc€aborsi adalah penghentian kehamilan dengan cara

22 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islant’pc.cit.

2 yulia Fauziyah|nfertilitas Dan Gangguan Alat Reproduksi Wani#bgyakarta, Nuha
Medika, 2012, h.135

24 |pid, h. 136
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menghilangkan atau merusak janin sebelum kelahifdarsi boleh jadi
dilakukan dengan cara spontan atau dikeluarkanaeeisa)®

1. Abortus Spontane@bortus yang berlangsung tanpa tindakan)

a) Abortus Imminensyaitu peristiwa terjadinya pendarahan dari uterus
pada kehamilan sebelum 20 minggu, di mana hasitéqmsi masih
dalam uterus, dan tanpa adanya dilatasi serviks.

b) Abortus Insipiens yaitu abortus yang sedang berlangsung dengan
ostium yang sudah terbuka dan ketuban yang tekatammilan sudah
tidak dapat dipertahankan lagi.

c) Abortus Inkompletysyaitu pengeluaran sebagian hasil konsepsi pada
kehamilan sebelum 20 minggu dengan masih adaestsaggal dalam
uterus (pengeluaran hasil konsepsi yang tidak mgkan umumnya
pendarahan masih berlangsung.

d) Abortus Kompletusyaitu semua hasil konsepsi (fetus dan plasenta)
sudah dikeluarkaf?

e) Missed Abortionyaitu kehamilan yang tidak normal, janin mati @ad
usia kurang dari 20 hari dan tidak dapat dihin&ari.

Buku yang berjudul Catatan Kuliah Ginekologi Dan Obstetri
(OBSGYN)” menyebutkan abortus jenis igaitu: >

a. AbortusiminengAncaman Kegugurarlfireated Abortioh

b. Abortus InsipiengKeguguran Sedang Berlangsunglnefitable
Abortion)

c. AbortusinkomplitKeguguran Bersisdr{complete Abortion

d. AbortusKomplit Keguguran LengkapgdompleteAbortion)

e. Missed AbortiofkKeguguran Tersembunyi, ialah retensi dari produk
konsepsi yang telah mati dalam uterus selama bedenainggu.

Pendapat lain menyatakan bahwa janin dalam keadadah mati,

%5 Maria Ulfah AnshorFikih Aborsi Jakarta, PT Kompas Media Nusantara, 2006, h. 35

%6 Mirza Maulanaop.cit.,h. 64

?"yulia Fauziyahpp.cit, h. 142

%8 Joseph HK dan M. Nugroho Satatan Kuliah Ginekologi Dan Obstetri (OBSGYN),
Yogyakarta, Nuha Medika, 2010, h. 86-97
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tetapi tetap berada di dalam rahim dan tidak déwdan selama dua
bulan atau lebif?

f. Abortus Habitualif&eguguran BerulangRecurrent Miscarriagg yaitu
penderita mengalami abortus spontan tiga kali betrturut atau lebih.
Beberapa faktor terjadinya keguguran rutitalpitual Abortior), antara
lain:

1) ketidakteraturan gen atau hormon yang seringkgadditunjukkan
dengan tepat
2) infeksi dalam waktu yang lama, sepelisteria yang terkadang
menyebabkan keguguran berulang dan sulit untulagindisis dan
ditangani
3) kurang gizi
4) penyakit kronis, seperti sakit ginjal
5) ketidakmampuan serviks atau leher rahim
6) ketidakteraturan sistem kekebalan tubuh, sepetitiddesesuaian Rh
darah, di mana sistem kekebalan darah ibu mengfitast darah
janinnya sebagai pihak asing, dan menyerangnyakdnjantibodi
terhadap janin dapat dipertimbangKan.

g. Abortus Infeksious (Septic Abortioly yaitu keguguran yang disertai
infeksi berat pada saluran reproduksi, dengan giwmman kuman atau
toksinnya ke dalam peredaran darah. Hal ini seditgmukan pada
abortus inkomplidanprovokatusterutamaprovokatuskriminalis yang
tanpa memperhatikan syarat-syarat aseptik dareptiks

2. AbortusProvokatugabortus yang sengaja dibuat)
Abortus Provokatusdalah penghentian kehamilan sebelum janin
dapat hidup di luar tubuh ibti.Dadang Hawari, mendefinisikabortus

29 i
Ibid, h. 94
%0 Mirriam StoppardBuku Pintar Kehamilarterj. Jimat Kalimasada, Magelang, Pustaka
Horizona, 2006, h. 122
%1 Mirza Maulanaop.cit.,h. 65
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provokatusialah kehamilan yang diprovokasi dengan berbagacam

cara sehingga terjadi pengguguran.

a. Aborsi Therapeutic Provocatus/Atrtificialis/Medisinalis
Aborsi  Therapeutic  Provocatus/Atrtificialis/Medisinalis, ialah
pengguguran kehamilan yang dilakukan secara semk@agma ada
indikasi medis yang mengharuskan tindakan pengggteesebut.
Aborsi ini disebut jugaaborsi medicinal, yakni aborsi yang
dilakukan karena adanya alasan-alasan medis dakullidn oleh
tenaga yang ahf?
Di Indonesia yang dimaksud indikasi medik adalahmide
menyelamatkan nyawa ibu. Syarat-syaratnya antdra dabagai

berikut>*

1) dilakukan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kaahtlan
kewenangan untuk melakukannya (seorang dokteikkahldanan
dan penyakit kandungan) sesuai dengan tanggung jareéesi

2) harus meminta pertimbangan tim ahli (ahli medis,lagama,
hukum, psikologi)

3) harus ada persetujuan tertulis dari penderita atzami atau
keluarga terdekat

4) dilakukan di sarana kesehatan yang memiliki temqegalatan
yang memadai, yang ditunjuk oleh pemerintah

5) prosedur tidak dirahasiakan

6) dokumen medik harus lengkap.

b. AborsiCriminal Provocatus

Aborsi Criminal Provocatusialah aborsi yang sengaja dilakukan

tanpa adanya indikasi medis (ilegal), dilakukarhdlenaga yang

tidak terdidik dan dilakukan secara sembunyi-semgbuBiasanya

%2 Dadang HawariAborsi Dimensi PsikoreligiJakarta, Balai Penerbit FKUI, 2006, h.62
% “Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamp.cit
% Mirza MaulanaLoc. cit
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pengguguran dilakukan dengan menggunakan obatrobtda alat-
alat tertentd®®

Ditinjau dari aspek hukum pidana, pelarangan akqgustru bersifat

mutlak. Abortus buatan atau abortus provokakusldiggkan ke dalam
dua golongan, yaknipertama,abortus buatan legal, yaitu penguguran
kandungan yang dilakukan menurut syarat-syarat caa-cara yang
dibenarkan oleh undang-undang. Populer dengan iaberapitekus
(menyelamatkan nyawa ibth.

Kedua, abortus buatan ilegal, yakni penguguran kandungamgy
tujuannya selain untuk menyelamatkan atau menyekaoulsi ibu,
dilakukan oleh tenaga yang tidak kompeten sertktidemenuhi syarat
dan cara-cara yang dibenarkan oleh undang-undabgrtus ini sering
disebut dengan abortus provokakus kriminalis (medgag unsur-unsur

kejahatan}’

2. Aborsi Perspektif Figh
Dalam literatur fikih, aborsi dapat digolongkannjagli lima macam,

di antaranya®®

1) Aborsi Spontangdl-isqath al-dzaty
Artinya janin gugur secara alamiah tanpa adanyaaeih dari luar,
atau gugur dengan sendirinya. Kebanyakan disebalkanena
kelainan kromosom, hanya sebagian kecil disebakkaegna infeksi,
kelainan rahim serta hormon.

2) Aborsi karena Darurat atau Pengobatariggath al-dharury
Aborsi ini dilakukan karena darurat atau pengobdtdfisqath al-
dharury/al-‘ilajy), misalnya ada indikasi fisik yang mengancam
nyawa ibu apabila kehamilannya dilanjutkan. Dalaat imi yang

dianggap lebih ringan resikonya adalah mengorbarnjkam dan

* |bid

*® Ipid, h. 78

*" Ibid, h. 80

% Maria Ulfah Anshorpp. cit.,h. 38
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sehingga abori jenis ini diperbolehkan oleh agakaadah fikinh yang
mendukung adalah “Yang lebih ringan di antara dabalpa bisa
dilakukan demi menghindari resiko yang lebih menalyakan”.
3) Aborsi karena Khilaf atau Tidak Sengalddéta’)
Aborsi yang dilakukan karena khilaf atau tidak sgag Seorang
petugas kepolisian misalnya, tengah memburu pedlakiak kriminal
disuatu tempat yang ramai pengunjung. Kareraut tkehilangan
jejak, polisi berusaha menembak penjahat tersebtatpi pelurunya
nyasar ketubuh ibu hamil. Kasus ini seperti yangladni oleh
Khalifah Umar bin Khattab, ia meminta seorang ilangy hamil untuk
menemuinya karena ia tersangkut masalah piutangempelian
tersebut sangat cemas, dan di tengah perjalanaretiasakan sakit
perut, lalu ia keguguran. Kasus ini oleh ulamabhfikiikategorikan
aborsi karena ketidaksengaja&hdta’).
4) Aborsi yang Menyerupai Kesengajaayibhu ‘amd
Aborsi yang dilakukan dengan cara menyerugaigaja, misalnya
seorang suami menyerang istrinya yang sedang haodia hingga
mengakibatkan ia kegugguran.
5) Aborsi Sengaja dan Terencad‘@amd)
Aborsi yang dilakukan dengan sengaja dan terencamsalnya
seorang ibu sengaja meminum obat dengan maksudukgannya
gugur, atau ia sengaja menyuruh orang laiepgdi, dokter,
dukun, dan tabib) untuk menggugurkan kandungarilarsi jenis
ini dianggap berdosa dan pelakunya dihukum pidmmayat) karena
melakukan pelanggaran terhadap hak-hak asasi naanusi
D. Cara atau Metode Melakukan Aborsi
Aborsi merupakan hasil dari propaganda pembatasanlah
penduduk dan pertumbuhan populasi manusia. Progagam telah lama
muncul yaitu pada akhir abad ke 18 Masehi. Oranggypertama kali
mempropagandakan ide ini yaitu ide untuk membatesiah penduduk dan

pertumbuhan populasi manusia adalah “Malthude ini muncul ketika ia
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beranggapan bahwa banyaknya jumlah penduduk akangakieatkan

dampak yang berbahaya bagi sumber daya alam. Da muamah penduduk
akan terus bertambah secara teknis dan berkesimgabudua, empat,
delapan, dan seterusnya. Sedangkan Sumber dayaba&ldembah secara
bilangan dua, tiga, empat dan seterusRyapaganda ini kemudian
mendapatkan sambutan yang baik, yang kemudiamatatisnegara Amerika.
Padahal, pada mulanya timbul banyak pertentangdn dai masyarakat
maupun pemerintah, akan tetapi setelah itu padantaB42 telah berdiri di
AmerikaPlanned Parenthood Federatipn yaitu organisasi yang
mempropagandakan pemakaian alat kontrasepsi, alingat adalah “aborsi”.
Hal ini dalam rangka mengatasi pertumbuhan poputesiusia. Kemudian
pada tahun 1964 Organisasi tersebut menjadi batpanPersatuan Bangsa
Bangsa (PBB) yang selanjutnya memiliki banyak cgbdnbanyak negara

hingga negara Islary.

Di Indonesia, berdasarkan undang-undang, melakakartus buatan
dianggap sebagai tindak kejahatan, termasuk timgdina yang dilarang.
Tindakan abortus buatan sebagai tindakan pengqbapatila satu-satunya
cara untuk menolong jiwa dan kesehatan ibu serfaatddipertanggung
jawabkan, dapat dibenarkan dan biasanya tidak tdituifindakan abortus
buatan biasanya sering dilakukan oleh wanita yatghtbersuami. Alasan

mereka adalah karena banyak anak, tekanan ekodamgebagainy®.

Secara garis besar, tindakan abortus sangat meygdbamabagi ibu
dan janin, yakni bisa menyebabkan kematian padadma. Biasanya sang
ibu melakukan cara-cara abortus provokatus krimsrd#ngan cara kekerasan
mekanik. Cara-cara tersebut adalah sebagai béfikut:

1. Umum

% http://kaahil.wordpress.com/2011/06/04/aborsiisficara-sejarah-pandangan-islam-
serta-agama-lain-tentang-hukum-aborsi-pengguguaadingan/ (17/ 03/ 2014. 08:22)

4% Amru Sofian,Rustam Mochtar Sinopsis Obstegdisi 3 Jakarta, Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2011, h. 35

“l Mirza Maulanaop.cit.,h. 71
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a. Latihan olahraga berlebihan

b. Naik kuda berlebihan

c. Mendaki gunung, berenang, atau naik turun tangga

d. Tekanan/trauma pada abdomen

Wanita yang cemas akan kehilangan kehamilannyan&antah raga

yang berlebih dan mungkin kekerasan yang berpehgamnadap janinnya.
Aktifitas hiruk pikuk, mengendarai kuda biasanydak efektif dan bebrapa
wanita mencari kekerasan dari suaminya. Meninju denendang perut
sudah menjadi kasus kematian akibat ruptur (tetkoyarena penarikan
paksaf? organ dalam, seperti hati, limpa, atau pencernmanisnya, uterus

masih dalam keadaan baik.

2. Lokal

a. Memasukkan alat-alat yang dapat menusuk ke dalaymaaSeperti,
pensil, paku, jeruji sepeda, dan semacamnya.

b. Alat merenda, katerer, atau alat penyemprot untwnusuk atau
menyemprotkan cairan ke dalam uterus yang bertujuink melepas
kantungamnion®®

c. Alat untuk memasang IUD

d. Alat yang dapat dilalui arus listrik

e. Aspirasi jarum suntik

Model hisapan juga sering digunakan pada aborsig yaerupakan
cara ilegal secara medis walaupun dilakukan olelage medis. Caranya,
jarum suntik yang besar dilekatkan pada ujung katgang dapat dilakukan
penghisapan yang berakibat ruptur dehmiorionic sacdan mengakibatkan
abortus. Tujuan dari merobek kantong kehamilan addgika kantong
kehamilan rusak maka secara otomatis janin akagludikkan oleh kontraksi
uterus. Hal ini juga dapat mengakibatkan dilataturein serviks, yang dapat

mengakhiri kehamilan.

42 M. Dahlan Al BarryKamus Populer limiahSurabaya, Arkola, 1994, h. 684

“3 Selaput ini merupakan lapisan kantung embrio yaalipg dalam, yang mengandung
zat cair yang dapat mengapungkan embrio
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Selain itu, berbagai macam zat juga digunakan Isagara lokal
maupun melalui mulut telah banyak digunakan untukenggugurkan
kandungan. Zat yang digunakan secara lokal contoferyor* dan lysof*,
merkuri  Kkloridd®, pottasium permangarfdt arsenik®, H.CO.H

[formaldehid]'®, danasam oksalat.

Jenis obat-obatan yang dipakai untuk menginduksrtay, antara

lain:

a. Emmenagogunyaitu obat untuk melancarkan haid.

b. Purgativa/Emeticayaitu obat-obatan yang menimbulkan kontraksi.a\is
Colocynth®! Aloe castor oil danSodium sulfaté?

c. Ecbolica, yaitu obat yang menimbulkan kontraksirugesecara langsung.
Seperti:Ergot®, Exytocin®* danExtract secale.

d. Garam dari logam, biasanya sebelum mengganggu kieinawya sudah
membahayakan keselamatan ibu (menimbulkan kontralerus).
Misalanya: HgCF® Pottasium bicromatg® dan FeSO4fgrro sulfaté.>’

Aborsi buatan sekurang-kurangnya dilakukan olehahlder dengan

persetujuan tertulis dari wanita hamil atau suamiatau keluarga terdekat,

“4 persenyawaan kristal beracun

“5 Obat anti kuman (di luar)

46 7at yang mengandung air raksa

47 zat ini muncul dapat menyebabkan nekrosis padiagika disrap yang mempunyai
efek sistemik yang fatal termasuk kerusakan giyaalg dapat membahayakan janin

“8 Sejenis racun untuk senjata tajam

9 Gas berbau tajam yang dapat mematikan bakteri

0 Asam organik yang keras, beracun, tidak berwataa,berbau kecut. Merupakan zat
hablur yang meleleh pada suhu %®@0larut dalam air panas maupun dingin dan dal&wohal.
Terdapat juga di dalam tumbuhan, umumnya dalamgliphng tidak berbahaya, baik sebagai
asam maupun sebagai garam, digunakan juga selmgaiptekstil dan pengliang noda-noda.

*1 Tanaman citrullus colocynthis, tumbuhan sepewri apau timun yang pahit sebagai
anti bakteri

2 Bahan kimia untuk pengental/emulsi sabun

*3 Sari jamur yang diolah digumakan sebagi obat unhikk mempersmpit pembuluh
darah dan jaringan otot yang halus

> Hormon untuk merangsang kontraksi otot rahim, meamgg tekanan darah dan tingkat
kortisol, dan mengurangi stress dari pituitari

%5 Merkuri chloride kimiawj berfungsi untuk cuci tangan

* Sebagai reagen kimia inorganik, bisa juga sehegajawet

" Suplemen obat zat besi untuk anemia
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dan dilakukan di rumah sakit yang berfasilitas kntaelaksanakannya.
Berikut ini beberapa cara melakukan abortus buadtan:

1. D&K [Dilatasi dan Kuretase]
Cara melakukan dilatasi dan kuretase abortus busdara dengan cara
melakukan abortuterapeutik akan tetapi pada abortus buatan sama sekali
belum ada pembukaakanalis servisis Karena itu terlebih dahulu
dilakukan dilatasi serviks.

2. Suction CurretaggPenyedotan]
Jika pada penyedotan diperkirakan masih ada ssaysng tertinggal,

maka dapat bersihkan dengan kuret biasa.

3. Dilatasi Bertahap
Pada beberapa kasus, diperlukan pembukaan kaealisis yang lebih
besar (misalnya padarimigravida yakni kehamilan pertama bagi
sesesorang) untuk mengeluarkan hasil konsepsi.

4. Salting OufPenggaraman]
Cara ini biasanya dilakukan pada kehamilan di &éaminggu, pada usia
ini rahim sudah cukup besar. Secara transuterin ataniosentesis, ke
dalam kantong@mnion (yang telah dikeluarkan cairan amnionnya dengan
semprit) dimasukkan larutan garam hipertonik agautén gula hipertonik

(larutan garam 20% atau larutan glukosa 50%).

5. PG [Prostaglanding
PG [Prostaglanding adalah suatu persenyawaan asam lem#B ¥ang
terdapat dalam jaringan-jaringan dan cairan-cadafem tubuh yang
mudah dilepaskan. Senyawa ini mempunyai aktivites Idalam proses
reproduksi, sistem syaraf pusat, fisiologi ginjdan kontraksi rahim

karena kemampuannya merangsang atau menghambapotst® Ada

*®Amru Sofian loc.cit
%9 Save M. DagurKamus Besar IImu Pengetahudiakarta, Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006, h. 900
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yang menyebut, zat ini sebagai mediator kimiawi a jikada
inflamasi/peradangan yang dihasilkan oleh endot@engakibatkan
kebengkakan). Prostaglanding jenis PGE dan PGRyrgsi merangsang
otot-otot rahim. Penggunaan PR ¢staglandingdalam bidang kebidanan
dan kandungan antara lain untuk pengaturan haithtagh serviks
prabedah, terminasi kehamilan triwulan ke-2, indugsrsalinan dan

terminasi kehamilan intrauterin abnormal.

6. Histerotomi[Operasi]
Pada beberapa keadaan, cara kerokan ataupun catzersn larutan
hipertonik intrauterin (yang berfungsi menegangkan otot) tidak dapat
dikerjakan. Misalnya, pada pembukaan kanalis seryiang kecil pada

kehamilan 12-16 minggu, maka jalan keluarhiserotomi
Beberapa teknik Histerotomi

a. Histerotomi abdominalyaitu dengan cara membuka uterus melalui
sayatan pada dinding perut, kemudian isi kavum dikeluarkan dan
lukanya dijahit lapis demi lapis.

b. Histerotomi vaginalyaitu dengan cara melakukan insisi pada serviks
(histerosmatotomi sehingga diperoleh pembukaan kanalis servisis
yang besaf’

Adapun cara yang dilakukan oleh para dukun biasatigak
memperhitungkan keselamatan wanita, seperti merpgatt atau pinggul
dengan cara paksa untuk mengeluarkan janin sehieggalilah pendarahan
yang bisa berakibat kepada kematian, bahkan banyakita yang
menggugurkan sendiri kandungannya tanpa memikinesikonya karena

putus asa.

E. Motivasi, Dampak dan Solusi Aborsi
1) Motivasi

% |pid, h. 38
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Walaupun aborsi dilarang dengan ancaman pidanay tetapi hal
tersebut tidak menjadikan goyah untuk melakukansaloleh para wanita
(remaja atau para ibu) dan para pedukung (suami @éaar). Banyak
sekali alasan yang mengakibatkan mereka melakukdakt aborsi, alasan

tersebut antara laift:

a) Pada perempuan yang belum atau tidak menikah, nalasdakukan
aborsi di antranya karena masih berusia remajapdaar tidak mau
bertanggung jawab, takut kepada orangtua, bersgtdsa yang hamil
di luar nikah, dan berstatus sebagai simpanan iesggang dilarang
hamil oleh pasangannya.

b) Pada perempuan yang sudah menikah, alasannya daitarkarena
kegagalan alat kontrasepsi, jarak kehamilan yarigluedekat, jumlah
anak yang terlalu banyak, terlalu tua untuk mekamy faktor sosial
ekonomi (tidak sanggup lagi membiayai anak-anakmga khawatir
masa depan anak tidak terjamin), alasan medishgedalam proses
perceraian dengan suami, atau karena berstatugasesia kedua dan
suaminya tidak menginginkan kehadiran anak darinya.

c) Karena telah menemukan dokter yang bersedia memimaetakukan
pengguguran (tempat praktik aborsi: Kklinik, rumadrdalin, ataupun
dukun)®?

Sumber lain menyebutkan beberapa alasan wanitar@aginginkan

kehamilanny&?

Kesehatan, keadaan ibu tidak cukup sehat untulkl.ham
Psikososial, keadaan ibu tidak mau/enggan mempangk lagi.
Kehamilan di luar nikah.

Ekonomi, menambah anak berarti akan menambah leomomi.

a bk 0N e

Sosial, misalnya khawatir adanya penyakit turufemn cacat.

®1 |stibsjarohop.cit.,h. 61
2 M. Ali Hasan,op.cit, h. 48
®Mirza Maulanaop.cit, h. 68
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6. Kehamilan yang terjadi akibat perkosaan atau akizsstatau inses,
merupakan kasus perkosaan yang dilakukan oleh &edskat korban,
seperti ayah, paman, dan saudara laki-lakinya. Kgll@n kasus inses
dilakukan atas dasar paks&4n.

7. Kegagalan kontrasepsi (KB).

KB dirancang bertujuan untuk memberi jarak kehamilbagi
perempuan, walaupun sudah memakai alat kontragepsn berarti ia
aman 100% untuk tidak hamil. Dengan meningkatnyanlgh
perempuan yang menggunakan alat kontrasepsi, makargkinan
kegagalan kontrasepsi meningkat karena hingga isadielum ada
kontrasepsi yang tidak beresiko kecuali menghinolaibungan seksual.
Secara garis besar M. Hasan memaparkan alasanawaaiakukan

aborsi, yaitu ada dua alas&n:

1. Atas indikasi medis, seperti:
a.Untuk menyelamatkan ibu, karena apabila kehamiigerthhankan
maka akan mengancam dan membhayakan jiwa si ibu.
b.Untuk menghindar kemungkinan terjadi cacat jasnaau rohani,
apabila janin dilahirkan.
2. Atas indikasi sosial, seperti:
a. Kegagalan dalam kontrasepsi atau KB.
b. Kehamilan akibat hubungan gelap.
c. Karena kesulitan ekonomi.
d. Kehamilan akibat perkosa&h.
Maria ulfah dalam bukunya memaparkan beberaparmalasnita

melakukan tindakan aborsi menurut levelnya.

% M. IkhsanudinJika Ulama Mengkaji Aborsi: Antara Muhammadiyah did,
Yogyakarta, PSKK UGM, 2005, h. 82

® M. Ali Hasan,loc. cit

 Pperkosaan dirumuskan secara hukum sebagai suatak#in persetubuhan yang
dilakukan oleh laki-laki terhadap seorang perempyemg bukan istrinya dengan cara kekrasan
atau ancaman kekerasan. Hal ini di atur dalam p@KUHP: ‘Barangsiapa dengan kekerasan
atau dengan ancaman kekerasab memaksa seorancawanigy bukan istrinyabersetubuh dengan
dia, diancaman karena melakukan perkosaan dengdangi penjarapaling lama dua belas
tahun”.
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a. Level Individu
Faktor penentu pada level ini mempunyai pengarulg yeesar terhadap
keputusan untuk aborsi. Faktor tersebut di antaamglasi jender
timpang, kegagalan alat kontrsepsi, perilaku “sidhal”,
keterlambatan mengambil keputusan, dan pernikasiardini.®’
b. Level Keluarga hingga Masyarakat
Pada level ini faktor penentu yang mempengaruhiukesan untuk
aborsi antara lain: kesalahpahaman dalam memahaknanantara
pembunuhan dan aborsi, ekonomi dan kemiskinan nbesi&ilogis dan
psikososial akibat perkosaan dmtestserta pandangan agama yang
sempit mengenai abor¥i.
2) Dampak/Efek Samping Aborsi
Tidak banyak dokter yang memberikan jawaban yarsii pentang
alasan abortus dan apa yang terjadi pada kehammi@mdatang.
Kebanyakan wanita yang mengalami aborsi (spontaemgalami stres,
lebih dari 90% memberikan reaksi berkabung, yaniabgsung selama
satu bulan pada 20% kasts.

Ada dua macam resiko yang dialami wanita yang nuilak aborsi®

1) Resiko yang terjadi pada Kesehatan dan Keselarragan
Pada saat melakukan aborsi dan setelah melakikasi @ada beberapa
resiko yang akan dihadapi seorang wanita, sepeautig ydijelaskan
dalam buku “Facts of Life” yang ditulis oleh Briag@lowes, yaitu
kematian mendadak karena pendarahan hebat, kemasnaadak
karena pembiusan yang gagal, kematian secara |laakidzt infeksi
serius disekitar kandungan, rahim yang sobdterine Perforation,

kerusakan leher rahinCérvical Lacerationsyang akan menyebabkan

6" Maria Ulfah,op.cit, h. 71
®®1bid, h. 71
% Derek Llewellyn-Jonesp.cit, h. 102

"0 http://ratnarespati.com/2009/01/26/dampak-ab@4i03/14, 16:17)
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cacat pada anak Dberikutnya, kanker payudara (karena
ketidakseimbangan hormon estrogen pada wanitakekandung telur
(Ovarian Cancey, kanker leher rahimQervical Cance), kanker hati
(Liver Cancej, kelainan pada placenta/ari-aRl§centa Previa yang
akan menyebabkan cacat pada anak berikutnya datanqadran hebat
pada saat kehamilan berikutnya, menjadi mandulk'tidaampu
memiliki keturunan lagi Ectopic Pregnangy infeksi rongga panggul
(Pelvic Inflammatory Disease)an infeksi pada lapisan rahim
(Endometriosis Secara medis, timbul luka-luka dan infeksi pada
dinding alat kelamin dan merusak organ-organ diatiefa seperti

kandung kencing dan usus.

M. Hasan juga menjelaskan dalam bukunya dampakathersi
antara lain: terjadi pendarahan, robek mulut rab@énelah dalam (satu
otot lingkar). Hal ini dapat terjadi karena mulahim tersebut bukan
hanya sempit dan perasa sifatnya, tetapi kalaentrs, maka ia akan
menguncup kuat-kuat (sangat sensitif) dan dindaignn bisa tembus,

karena alat-alat yang dimasukkan ke dalam rdhim.

2) Resiko pada Psikologi (Gangguan mental)
Proses aborsi bukan saja suatu proses yang merasiko tinggi dari
segi kesehatan dan keselamatan seorang wanita $esiartetapi juga
memiliki dampak yang sangat hebat terhadap keanwamal seorang
wanita. Gejala ini dikenal dalam dunia psikologibagai“Post-
Abortion Syndrome(Sindrom Paska-Aborsi) atau PAS. Gejala-gejala
ini dicatat dalam “Psychological Reactions Repo/Aé&er Abortion” di
dalam penerbitan The Post-Abortion Review (1994).

Pada umumnya seorang wanita yang melakukan abdan a
mengalami hal-hal seperti berikut ini: kehilandaarga diri (82%),

berteriak-teriak histeris (51%), mimpi buruk berkali mengenai bayi

M. Ali Hasan,op.cit, h. 49
"2 http://ratnarespati.com/2009/01/26/dampak-ab@4i03/14, 16:17)
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(63%), ingin melakukan bunuh diri (28%), mulai meba
menggunakan obat-obat terlarang (41%), dan idak foisnikmati lagi

hubungan seksual (59%).

Dadang Hawari menambahkan beberapa gangguan &gjipasca
aborsi, yakni gangguan stres pasca trauma, meeasaléh, berdosa
dan malu terhadap orang sekitar karena aborsi gealgukan dianggap
sebagai aib, terdapat stressor traumatis yang darmgjelas (kehamilan
di luar nikah dan aborsi) yang menimbulkan gejaaderitaan berarti
bagi hampir setiap orang, penghayatan berulang tdauma seperti
mimpi-mimpi yang teruang dari peristiwa tersebuan doenumpulan
respon terhadap dunia lugrsfchic numbing or anestesia emosipnal

yang mulai beberapa waktu setelah tradma.

3) Solusi atau jalan keluar

Untuk mencegah semakin banyaknya aborsi yang digakipaik

oleh tenaga yang kurang terdidik seperti dukun maug@okter, maka

Dadang Hawari melalui bukunya memberikan tujuh rbatlusi dalam

mengatasi aborsi? yakni:

a.

Pendidikan agama sejak dini diberikan agar ana&kkiella memasuki
masa remaja atau dewasa muda memiliki pengetataramalperzinaan

atau seks bebas dilarang oleh agama dan hukumrasa ha

. Dalam Islam tidak dikenal “pacaran” atau pergausebas, yang ada

hanyalahta’arufan.
Apabila terjadi kehamilan yang tidak diinginkan Iz perzinaan,

sebaiknya remaja yang bersangkutan dinikahkan.

. Orangtua (kandung, guru, tokoh masyarakat, apdeat, pengusaha)

hendaknya menciptakan tatanan kehidupan bermasyaraikg religius

dan tidak memberikan peluang berupa sarana daarpresyang dapat

3 Dadang Hawarigp.cit, h. 17
Ibid, h. 75
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enjurus pada pergaulan bebas, seperti perzinaampgrafi, pornoaksi
bahkan NAPZA (Narkoba Psikotropika dan Zat Adiktif)

e. Penyuluhan pada masyarakat, terutama pada renmdgndgedampak
buruk aborsi akibat pergaulan bebas atas hubungis di luar
nikahdari sudut pandang biologis, psikologis, doslan spiritual
(agama).

f. Sosialisasi pada masyarakat bahwa tindak aborsupakan tindak
pidana yang dikenakan sanksi hukum yang berat isdsngan hukum
perundang-undangan yang berlaku.

g. Organisasi Profesi seperti IDI (Ikatan Dokter Indsia) dan POGI
(Perhimpunan Obstetri  Ginekologi Indonesia) henglakn dapat
mentertibkan anggotanya yang melakukan tindak abort

F. Implikasi Hukum Positif Aborsi
Abortus telah dilakukan oleh manusia selama berabad, tetapi
belum ada undang-undang yang mengatur mengenaakénd abortus.

Peraturan mengenai hal ini pertama kali dikeluargada tahun 4 M, yaitu

adanya larangan untuk melakukan abortus. Sejakiitdang-undang tentang

abortus terus mengalami perbaikan, pada tahun-taérakhir ini timbul
revolusi dalam sikap masyarakat dan pemerintaterhdnai negara di dunia
terhadap tindakan abortus. Hukum abortus di berbagaara dapat
digolongkan dalam beberapa kategori sebagai keriku

1. Hukum yang tanpa pengecualian melarang abortusrtsépBelanda.

2. Hukum yang memperbolehkan abortus demi keselamét&mdupan
penderita (ibu), seperti di Prancis dan Pakistan.

3. Hukum yang memperbolehkan abortus atas indikasiiknesgperti di
Kanada, Muangthai, dan Swiss.

4. Hukum yang memperbolehkan abortus atas indikasoseslik, seperti di
Eslandia, Swedia, Inggris, Skandanivia, dan India.

5. Hukum yang memperbolehkan abortus atas indikasialsoseperti di
Jepang, Polandia, dan Yugoslavia.
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6. Hukum vyang memperbolehkan abortus atas permintaanpat

memperhatikan indikasi-indikasi lainnyAlortion on regiest or Abortion
on demany seperti di Bulgaris, Hongaria, USSR, dan Singapu

. Hukum yang memperbolehkan abortus atas indikasgjenistis(abortus

boleh dilakukan apabila fetus akan lahir mendec#aat yang serius)
misalnya di India.

. Hukum yang memperbolehkan abortus atas indikasianitarian (bila

hamil akibat perkosaan) seperti di Jep&hg.

Negara-negara yang mengadakan perubahan dalam hakartus

pada umumnya mengemukakan salah satu alasan atan seperti di bawah

ini:

a.

Untuk memberikan perlindungan hukum pada para megang
melakukan abortus atas indikasi medik.

. Untuk mencegah atau mengurangi terjadinya abortusvogatus
kriminalis.

Untuk mengendalikan laju pertambahan penduduk.

. Untuk melindungi hak wanita dalam menentukan sendiasib
kandungannnya.

. Untuk memenuhi desakan masyardKat.

Di Indonesia, baik menurut pandangan agama, Undadgng,

maupun etika kedokteran, seorang dokter tidak dglehkan untuk

melakukan tindakan pengguguran kandungan (abormsolatus). Bahkan

sejak awal seseorang yang akan menjalani profektedcsecara resmi

disumpah dengan Sumpah Dokter Indonesia yang digasatas Deklarasi

Jenewa yang isinya menyempurnakan Sumpah Hippskmditenana ia akan

menyatakan diri untuk menghormarti setiap hidupamnsmulai dari saat

pembuahan. Dari aspek etika, Ikatan Dokter Indenedah merumuskannya

h. 77

> Mirza Maulana Penyakit Kehamilan Dan Pengobatannyagjakarta, Katahati, 2008,

8 | bid
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dalam Kode Etik’ Kedokteran Indonesia mengenai kewajiban umum,|pasa
7d, yakni: “Setiap dokter harus senantiasa mengiraje@an kewajiban
melindungi mahluk hidup insani”. Pada pelaksanaanmypabila ada dokter
yang melakukan pelanggaran, maka penegakan imptasieetik akan
dilakukan secara berjenjang dimulai dari panitil ét masing-masing rumah
sakit hingga MKEK [Majelis Kehormatan Etika Kedekdn]. Sanksi tertinggi
dari pelanggaran etik ini berupa “pengucilan” artggdari profesi tersebut
dari kelompoknya. Sanksi administratif tertinggiakdh pemecatan anggota
profesi dari komunitasny?a.

Dalam lafal sumpah dokter yang disusun oleh Worledidal
Association pada tahun 1948, disebutkan bahwa dditris menghormati
kehidupan insani sejak saat pembuahan sel speada.t®Bhun 1979, sumpah
tersebut menimbulkan dilema karena ditemukan telgiddayi tabung yang
mana diproses melalui pengambilan beberapa (tupdgh sepuluh) sel telur
yang kemudian dibuahi oleh sperma suaminya di &bdum. Setelah
dibuahi, hanya beberapa yang dikembalikan ke datahim sang ibu
sedangkan yang lain disimpan atau dimusnahkan ké&ikalupan dimulai dari
saat pembuahan, maka memusnahkan sel-sel yangatemserupakan
pembunuhan. Hal ini dipecahkan oleh sebuah keputdsaVenesia tahun
1983, bahwa dokter menghormati kehidupan sejakdkelain itu dimulai.
Persatuan Spesialis Kebidanan se-Dunia menentapkamva kehidupan
dimulai sejak sel telur yang dibuahi menempel miidding rahim’®

Masalah aborsi dibahas dalam KUHP dan UU No. 23uial©992
tentang Kesehatan. Dalam KUHP, pasal tentang p@uggn kandungan
dimasukkan pada bab “kejahatan terhadap nyawa”g&renlemikian secara
implisit berarti tindak pidana ini dilakukan terfsgd korban yangn rerum

" menurut Hanum Harimbi dalam bukunya yang berjiika dan Kode Etik Profesi
Kedokteranmendefinisikan kode etik sebagai ciri profesi yahegsumber dari nilai-nilai internal
dan eksternal suatu disiplin ilmu dan merupakanysaan komprehensif suatu profesi yang
memberikan tuntunan bagi anggota dalam melaksansagabdian profesi.

8 Mirza Maulanapp.cit.,h. 78

9 |stibsjaroh Aborsi dan Hak-hak Reproduksi dalam IslaXogyakarta, LKIS
Yogyakarta, 2012, h. 54
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natura atau berada dalam keadasn being maksudnya dia harus berada
dalam keadaan hidd.

Dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) adbepapa
ketentuan yang mengatur aborsi, yakni pasal 348, 348, 349, dan 350.
KUHP tersebut berisi tentang aturan mengenai absubstansinya yaitu
pengguguran kandungan merupakan tindak pidana da&phayawa yang
dianggap sebagai tindakan kriminal.

a. Pasal 346herbunyi, “Seorang wanita yang dengan sengaja nugugkan
kandungan atau mematikan kandungannya atau mengtaag lain untuk
itu, diancam dengan pidana paling lama empat tafitin”

Yang diancam hukuman dalam hal ini ialah:

1. Wanita yang dengan sengaja menyebabkan kandungameygadi
gugur atau mati, atau
2. Wanita yang dengan sengaja menyuruh orang lain ebaikan

kandungannya menjadi gugur atau mati.

Pengguguran kandungan atau pembunuhan janin ygendi @alam
kandungan dapat dilakukan dengan berbagai macam: caisalnya
dengan obat yang diminum, atau dengan alat yangsiikkan ke dalam

rahim melalui lubang wanita.

b. Pasal 347
1) Barangsiapa dengan sengaja menyebabkan gugumatakandungan
seorang wanita tidak dengan izin wanita itu, dipala@engan pidana
penjara selama-lamnya dua belas tahun.
2) Jika perbuatan itu berakibat wanita itu mati, ipidiina dengan pidana

penjara selama-lamanya lima belas tahun.

Dalam pasal ini yang diancam hukuman ialah bagiek# yang

dengan sengaja menyebabkan kandungan seorang wangagugur atau

80 |
Ibid
81 R. SugandhiKUHP dan Penjelasanny&urabaya, Usaha Nasional, 1981, h. 362
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mati, tanpa izin dari wanita yang bersangkutan. aSgklan ayat 2,
menetapkan hukuman yang lebih berat, apabila pbuaitu

mengakibatkan matinya wanita yang bersangkutan.

. Pasal 348

1) Barangsiapa yang dengan sengaja menyebabkan gugur naati
kandungan seorang wanita dengan izin wanita itpiddna dengan
pidana penjara selama-lamanya lima tahun enam bulan

2) Jika perbuatan itu berakibat wanita itu mati, ipidiina dengan pidana

penjara selama-lamanya tujuh tahun.

Ayat (1), pasal ini mengancam hukuman kepada oyamg dengan
sengaja menyebabkan gugur atau matinya kandungamange wanita
dengan izin wanita itu. Sedangkan ayat (2), mereganbukuman lebih
berat kepada orang yang dengan sengaja menyebkdkdnngan seorang
wanita menjadi gugur atau mati atas izin wanitagyamersangkutan dan

berakibat matinya wanita itu.

. Pasal 349

“Jika seorang dokter, bidan atau juru obat, membéddjahatan
tersebut dalam pasal 346, atau bersalah melakukann@embantu salah
satu kejahatan dierangkan dalam pasal 437 danr34ia pidana yang
ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah sepestagaan dapat dicabut
haknya melakukan pekerjaanya yang digunakan untwjatankan
kejahatan itu”.

Dalam pasal ini, yang diancam hukuman lebih bedaiad dokter,
bidan atau juru obat yang membantu wanita dengagage menyebabkan
kandungannya menjadi gugur atau mati (pasal 346\ aembantu
seseorang yang dengan sengaja menyebabkan kandsgmamg wanita
menjadi gugur atau mati, tanpa izin dari wanitagyaersangkutan (pasal
347 ayat ke-1), atau pula membantu seseorang yangad sengaja

menyebabkan kandungan seorang wanita menjadi gatgur mati, atas
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izin wanita yang bersangkutan (pasal 348 ayat keatju apabila
perbuatan itu mengakibatkan wanita yang bersangkotati (pasal 347
dan 348 ayat ke-2). Selain hukuman yang lebih baeda dokter, bidan,
atau juru obat yang membantu kejahatan itu dapatutli hukuman
tambahan pencabutan hak melakukan pekerjaannygasetakter, bidan,

atau juru obaf?

e. Pasal 350
Pada pemidanaan karena membunuh biasa, karena mgmbu
berencana atau karena salah satu kejahatan yamgngjkan dalam pasal
344, 347, 348, dapat dijatuhkan pencabutan haklbetsdalam pasal 35
No. 1-5%

KUHP tersebut dalam proses amandemen, akan tetafamd
Rancangan Undang-Undang (RUU) KUHP yang baru pusinteama yakni
aborsi merupakan tindak pidana. Pada KUHP yang lgeagguguran
kandungan tercantum dalam pasal 346-349, semedédaan RUU KUHP,
pengguguran kandungan disebutkan dalam pasal 4B8-48

Adapun Undang-undang tentang Kesehatan Nomor 28nra892
pasal 15 ayat 1, 2, dan 3 adalah sebagai béfikut:

1. Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyddamgwa ibu
hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakadistertentu.

2. Tindakan medis tertentu sebagaimana dalam ayathéllya dapat
dilakukan apabila:
a) berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diayabtindakan

tersebut

%2 Ibid, h. 364

® Ibid, h. 365

#stibsjaroh op.cit.,h.87

8 Mirza Maulanaop.cit, h. 80
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b) oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian éarenkangan
untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung haberdasarkan
pertimbangan tim ahli

c) dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan steumi atau
keluarga.

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan medisetut sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkangaenperaturan
pemerintah.

Lebih lanjut, Mirza Maulana menyebutkan pasal 288gy mengatur
tentang abortus provokatus, ayat 1) Barang siapgaesengaja mengobati
seorang wanita atau menyuruh supaya diobati, dedgaaritahukan atau
ditimbulkan harapan, bawa karena pengobatan itulihgendapat digugurkan,
diancam dengan pidana penjara paling lama empah tatau paling banyak
empat puluh ribu rupiah. 2) Jika yang bersalahpumr demikian untuk
mencari keuntungan, atau menjadikan perbuatanbigrsebagai pencaharian
atau kebiasaan atau jika ia seorang tabib, bid@u, jaru obat, pidananya
dapat ditambah sepertiga. 3) Jika yang bersalabkuiehn kejahatan tersebut
dalam menjalankan pencaharian, maka dapat dicalat/h untuk melakukan
pencahariafi®

% R. SoesiloKitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHBggor, POLITEIA, 1993,
h. 218



